
 

1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan tanda penting untuk pengembangan Sumber 

Daya Manusia (SDM), dan menjadi sarana yang bertugas menghasilkan 

generasi yang baik, yang berkebudayaan, memiliki kepribadian yang lebih 

baik, dan berkualitas. Sehingga kualitas pendidikan dapat dilihat dari 

prestasi yang diperoleh dan perilaku yang ditunjukkan oleh warga ataupun 

masyarakat. Seluruh warga Indonesia mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan tanpa memandang ras, suku, dan budaya. Untuk 

mewujudkan sumber daya yang berkualitas membutuhkan penyamaan mutu 

pendidikan, sarana dan prasarana yang memadai, serta pendidik yang 

berkompeten dalam bidangnya.  

Menurut UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat. 

 



2 
 

 

Pembelajaran adalah belajar. Dalam arti sempit 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang 

dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar, 

sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

karena interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman. 

Perubahan tingkah laku tersebut bukan karena pengaruh obat-obatan 

atau zat kimia lainnya dan cenderung bersifat permanen.istilah 

pembelajaran (instruction) berbeda dengan istilah pengajaran 

(teaching). Kata pengajaran lebih bersifat formal dan hanya ada 

didalam  konteks guru dengan peserta didik dikelas/sekolah, 

sedangkan kata pembelajaran tidak hanya ada dalam konteks guru 

dengan peserta didik di kelas secara formal, akan tetapi juga 

meliputi kegiatan-kegiatan belajar peserta didik di luar kelas yang 

mungkin saja tidak dihadiri oleh guru secara fisik.
1
 

Kegiatan belajar peserta didik dengan sungguh-sungguh yang 

melibatkan aspek intelektual, emosional dan sosial disebut pembelajaran. 

Dengan adanya pembelajaran, pendidik (guru) dan peserta didik dapat 

menciptakan kegiatan yang sistematis dan sistemik yang bersifat interaktif 

dan komunikatif. Dalam proses pembelajaran yang akan mengatur proses 

pembelajaran adalah guru, mulai dari membuat desain pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, bertindak mengajar, atau 

membelajarkan, melakukan evaluasi pembelajaran termasuk proses dan 

hasil belajar yang berupa “dampak pengajaran”. Peran peserta didik adalah 

bertindak belajar, yaitu mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar, 

dan menggunakan hasil belajar yang digolongkan sebagai “dampak 

pengiring”. Melalui belajar, maka kemampuan mental peserta didik 

                                                             
1 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2016),10. 
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semakin meningkat. Hal itu sesuai dengan perkembangan peserta didik 

yang beremansipasi diri sehingga menjadi utuh dan mandiri. 

Sekolah dasar (SD) menjadi bagian pertama pendidikan dasar. 

Hendaknya dapat membentuk fondasi yang kompeten untuk tingkat 

pendidikan selanjutnya. Pendidikan di sekolah dasar merupakan upaya 

untuk mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa yang bertaqwa, cinta 

dan bangga terhadap bangsa dan negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti 

yang santun serta mampu menyelesaikan permasalahannya di 

lingkungannya. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

ada di Sekolah Dasar. Bahasa Indonesia memiliki  kedudukan yang sangat 

penting, seperti tercantum pada ikrar ketiga Sumpah Pemuda 1928 yang 

berbunyi Kami putra putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa 

Indonesia.
2
 Yang berarti bahasa indonesia memiliki kedudukan sebagai 

bahasa nasional. 

Standar kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia di SD 

merupakan kualifikasi minimal peserta didik, yang menggambarkan 

penguasaan keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 

bahasa dan sastra Indonesia. Maka tujuan yang diharapkan dapat 

dicapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar peserta 

didik dapat; 

                                                             
2
 Uyu Muawwanah, Bahasa Indonesia 1 (Depok: Madani Publishing), 8. 
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1. Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika 

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan. 

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. 

3. Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan 

dengan tepat dan efektif dalam berbagai tujuan. 

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 

sosial. 

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

memperluas wawasan, menghaluskan budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan bahasa.
3
 

Media pembelajaran merupakan bagian tak terpisahkan dari 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan media pembelajaran juga 

merupakan upaya kreatif dan sistematis untuk menciptakan pengalaman 

yang dapat membantu proses belajar siswa. 

Google classroom adalah salah satu produk dari google. Google 

Classroom merupakan layanan online gratis untuk sekolah, lembaga non-

profit, dan siapa pun yang memiliki Akun Google. Google 

Classroom memudahkan siswa dan guru agar tetap terhubung, baik di 

dalam maupun di luar kelas. Google Classroom merupakan platform 

pembelajaran campuran yang dikembangkan oleh Google untuk sekolah 

yang bertujuan menyederhanakan pembuatan, pendistribusian dan 

penetapan tugas dengan cara tanpa kertas. 

 

                                                             
3
 Uyu Muawwanah, Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI (Serang: Media Madani), 5. 
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Media google classroom merupakan aplikasi yang dapat mendukung 

proses mengajar dan pembelajaran. aplikasi ini digunakan pada 

pembelajaran tatap mka atau online. Aplikasi ini juga memiliki berbagai 

fitur dan fasilitas yang dapat dimafaatkan untuk mendukung pembelajaran 

jarak jauh.
4
 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

memberikan pengaruh dalam dunia pendidikan di Indonesia 

khususnya dalam proses pembelajaran. salah satu indikasi dari 

fenomena ini adalah adanya pengeseran dalam proses pembelajaran 

dimana interaksi antara pendidik dan peserta didik tidak hanya 

dilakukan melalui hubungan tatap muka tetapi juga dilakukan 

dengan media-media komunikasi seperti komputer, internet, dan 

sebagainya.
5
 

 

Pada pengimplementasiannya aplikasi google classroom 

memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat mempengaruhi 

persepsi siswa terhadap pemanfaatannya berdasarkan analisis dan 

interprestasi data penelitian dari Neulis Harefa dan Sumiyati, data 

yang didapat yaiti 39,19% merasa sangat bersemangat dengan 

pengimplementasian google classroom pada proses pembelajaran 

selama pandemi Covid-19, 41,89% siswa merasa sangat senang 

akan perolehan nilai selama proses pembelajaran terintergrasi 

google classroom, 47,30% siswa merasa senang akan perolehan 

nilai selama proses pembelajaran berbantukan google classroom, 

41,89% siswa merasa tidak terbebani akan tugas yang diberikan 

oleh guru selama proses pembelajaran berbantukan google 

classroom, 51,35% merasa biasa saja dalam mengerjakan tugas 

mandiri yang diberikan melalui LMS google classroom, 39,19% 

siswa merasa tertarik terhadap pengimplementasian google 

classroom sebagai LMS pada proses pembelajaran, 36,49% merasa 

antusias  pada proses pembelajaran berbantukan google classroom, 

40, 54% merasa tertarik pada proses pembelajaran berbantukan 

                                                             
4
 Nelius Harefa dan Sumiyati, Persepsi Siswa terhadap Google Classroom sebagai LMS 

pada masa Pandemi Covid-19, Science Education and Aplication Journal (SEAJ), Vol.2 No. 2 

(September, 2020), 89. 
5 La Ode Anhusadar, Persepsi Mahasiswa PIAUD terhadap kuliah online dimasa pandemi 

Covid-19, Vol.3, No.1, (April 2020), 48.  
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google classroom, 56,76% siswa beranggapan bahwa 

pengimplentasian google classroom pada proses pembelajaran pada 

kategori mudah, dan 70,27% siswa memahami cara 

pengimplementasian google classroom setelah dijelaskan oleh guru. 

Secara umum, siswa memiliki persepsi yang baik terhadap 

pengimplementasian google classroom pada proses pembelajaran 

selama pandemi Covid-19. Kendati demikian siswa 

mengindikasikan bahwa sistem pembelajaran konvensional/ tatap 

muka masih sangat dibutuhkan melalui interpretasi data dari 

beberapa indikator penelitian.
6
 

 

 

Dalam kondisi pandemi covid-19 yang terjadi saat ini, pembelajaran 

dipaksakan beralih menggunakan alat elektronik atau handphone. Siswa 

dituntut untuk bisa menggunakan aplikasi-aplikasi penunjang pembelajaran, 

salah satunya google classroom.  

Pembelajaran bahasa Indonesia dengan  menggunakan media google 

classroom yang disesuaikan dengan keadaan saat ini yaitu sedang 

mengalami pandemi covid-19, dan mengharuskan pembelajaran dilakukan 

dirumah dengan menggunakan  handphone dan jaringan internet atau 

disebut juga pembelajaran online/daring/BDR (Belajar Dari Rumah). 

Dengan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakan media google classroom pada siswa kela IV MI Raudhatul 

Islamiyah Kota Tangerang. 

                                                             
6
 Nelius Harefa dan Sumiyati, Persepsi Siswa terhadap Google Classroom sebagai LMS 

pada masa Pandemi Covid-19, Science Education and Aplication Journal (SEAJ), Vol.2 No. 2 

(September, 2020), 98. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di identifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media google 

classroom pada siswa kelas IV MI Raudhatul Islamiyah Kota 

Tangerang? 

b. Bagaimana pendapat siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan google classrom siswa kelas IV MI Raudhatul Islamiyah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan judul yang penulis kemukakan pada penelitian, 

penulis memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Ingin  mengetahui bagaimana proses pembelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan media google classroom pada siswa kelas IV MI 

Raudhatul Islamiyah Kota Tangerang? 

b. Ingin mengetahui bagaimana pendapat siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan google classrom siswa kelas IV MI 

Raudhatul Islamiyah? 
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D. Kerangka Pemikiran 

Agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian, perlu digambarkan 

sebuah skema tentang kerangka berpikir yang mempunyai gambaran yang 

jelas dalam melakukan penelitian. Berikut bentuk kerangka berpikir: 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka pemikiran 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian yang berjudul 

“Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Media Google 

Classroom pada Siswa Kelas IV MI Raudhatul Islamiyah Kota Tangerang” 

terbagi menjadi 5 bab yaitu pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, 

hasil penelitian serta menutup. 

 

Pendapat siswa 

Faktor yang 

mempengaruhi 

Pembelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan media Google 

Classroom 

Penelitian orang lain 

berdasarkan jurnal 

Temuan penelitian 

Hasil 

penelitian 

dan 

kesimpulan 
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Bab I : Pendahuluan, berisi tentang :  Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran,sistematika 

pembahasan. 

Bab II : Landasan Teori, menguraikan tentang teori persepsi, 

pembelajaran bahasa Indonesia dan media google classroom. 

Bab III: Metodologi Penelitian, di dalamnya membicarakan tentang 

tempat penelitian, jenis penelitian, subyek penelitian, prosedur 

penelitian, jadwal penelitian, dan sumber data. 

 Bab IV : Analisis Hasil Penelitian, menguraikan tentang hasil 

penelitian yaitu gambaran umum lokasi penelitian, pembelajaran 

bahasa Indonesia menggunakan media google classroom, serta 

tentang persepsi siswa terhadap pembelajaran 

Bab V : Penutup, bab ini didalamnya berisi simpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran. 

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran sebagai pendukung pelaksanaan penelitian. 

 

 

 


